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1.1 Latar Belakang Masalah

Kosmetik telah dikenal sejak zaman dahulu kala meski bentuk
kosmetik zaman dahulu berbeda dengan masa sekarang. Pada zaman dahulu
kosmetik digunakan untuk berbagai tujuan, diantaranya ritual agama,
meningkatkan kesehatan, dan menambah aura kecantikan. Dimesir 3500
tahun sebelum masehi (SM) telah digunakan bahan-bahan untuk kecantikan
berupa minyak hewan, tumbuh-tumbuhan, rempah- rempah, madu, dan susu
(Komarudin et al., 2019).

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (kulit, rambut, kuku, bibir, dan
alat kelamin bagian luar) atau pada gigi dan selaput lendir mulut, khususnya
untuk keperluan pembersihan, pewangi, pengganti.

Memperbaiki penampilan dan/atau bau badan, atau melindungi atau
memelihara kondisi fisik yang baik. Kosmetika dibagi menjadi tiga
kelompok: kosmetik perawatan dan perawatan (skin care), kosmetik
rias/dekoratif, dan kosmetik pewangi atau wewangian.

Menurut Pasal 19 Peraturan Kosmetik UE 1223/2009, label produk
kosmetik harus memuat informasi berikut:

1. Informasi mengenai pihak yang bertanggung jawab, negara asal (jika
diproduksi di luar UE), berat produk, tanggal terbaik sebelum atau
setelah periode pembukaan (PAO), tindakan pencegahan dan petunjuk
penggunaan, dan nomor batch produk .

2. Daftar fungsi dan bahan.

3. Masa setelah pembukaan (PAO) berbeda dengan tanggal kadaluwarsa
(ED).

Tanggal kadaluarsa (ED) adalah tanggal kadaluarsa atau tanggal
habis pakai kemasan perawatan kulit, sebagaimana ditentukan oleh pabrik

yang memproduksi kemasan perawatan kulit tersebut, selama kemasan
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perawatan kulit tersebut belum dibuka dan disimpan di tempat penyimpanan.

Lokasi yang sesuai pasca periode pembukaan (PAQO) adalah jangka
waktu penggunaan suatu produk perawatan kulit setelah dibuka dari
kemasannya untuk mengetahui apakah produk perawatan kulit tersebut
masih stabil dan aman digunakan. Periode setelah pembukaan (PAO) dan
tanggal kadaluwarsa (ED) menetapkan tanggal kadaluwarsa perawatan kulit
dalam keadaan stabil (Septianingrum et al., 2023).

Kosmetik Indonesia saat ini berkembang pesat, banyak merek lokal
yang semakin berkembang dan sebanding dengan merek luar negeri.
Banyak penggemar kosmetik adalah kaum wanita. Semua wanita
menginginkan wajah cantik dan berbentuk bagus (Nurhasanah et al., 2023).

Dalam hal ini industri utama dari Korean Wave adalah, musik dan
perfilman yang menghasilkansalah satu industri sampingan berupa produk
kecantikan atau kosmetik seperti skincaredan makeup. Saat ini, industri
kosmetik Korea Selatan sedang mengalami peningkatkan di dalam
penjualanya, pada tahun 2018 angka ekspor kosmetik mencapai 2,06 miliar
dolar atau naik 36,7% di banding tahun lalu dan angka tersebut akan
terusmeningkat setiap tahunnya. Meningkatnya industri kosmetik Korea
Selatan dihasilkan dari pengaruh Korean Wave yang menyebarkan budaya
serta lifestyle Korea Selatan ke seluruh dunia. Pengaruh tersebut terlihat dari
bagaimana para pecinta K-POP dan K-Drama yang mengikuti lifestyledari
para idola mereka mulai dari makanan favorit, pakaian, hingga makeup dan
skincare yang digunakan oleh mereka.

Di Indonesia pengaruh Korean Wave membuat pemerintah
mengadakan serangkaian kegiatan pameran budaya Korea dari 2009 hingga
2018 yang dinamai dengan "Acara Festival Korea”. Setiap tahunnya,
pengaruh fenomena Korean Wave di Indonesia semakin kuatdan hal
tersebut membuat banyak perusahaan kosmetik Korea Selatan mencoba
membuka cabang perusahaan mereka disini. Perusahaan kosmetik pertama

yang berhasil mendirikan perusahaannya disini adalah,
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Etude House dibuka sejak tahun 2013. Namun, Korean Wave sempat
mengalami kemunduruan popularitas di Indonesia yang mengakibatkan
pasar kosmetik Korea Selatan di Indonesia mengalami penurunan.

Pada tahun 2016, Korean Wave mulai bangkit kembali.
Perkembangan Korean Wave yang meningkat secara pesat membuat hampir
seluruh masyarakat di Indonesia mencintai budaya Korea Selatan ini. Oleh
sebab itu, brand kosmetik terbesar lain di Korea Selatan memutuskan untuk
mencoba peruntungannya kembali dengan membuka cabang perusahaannya
dilndonesia seperti: Nature Republik yang membuka gerai mereka di
Indonesia pada tahun 2017 diikuti oleh Innisfreedi tahun yang sama dan
disusul oleh Lanaige pada tahun berikutnya. Selainitu, tidak bisa dipungkiri
juga bahwa pengaruh Korean Wave juga berdampak pada tren perdagangan
Indonesia dan Korsel pada periode 2015-2019 tercatat tumbuh positif
sebesar 2,5 persen. Pada 2019, Korsel merupakan negara tujuan ekspor ke-
8 dan sumber impor ke-6 bagi Indonesia.

Total perdagangan Indonesia-Korsel di tahun lalu yang mencapai
15,65 miliar dollar AS, mencakup ekspor Indonesia ke Korsel sebesar 7,23
miliar dollar AS dan impor dari Korsel sebesar 8,42 miliar dollar AS. Dari
sisi investasi, pada 2019 Korsel menduduki peringkat ketujuh sebagai
negara sumber investasi asing di Indonesia, dengan total investasi mencapai
1 miliar dollar AS (Yunita, 2023).

Lipstik, sering dikenal sebagai pewarna bibir, adalah produk
kosmetik yang menambahkan warna pada bibir untuk menyempurnakan
bentuk atau warna ornamen dan meningkatkan tampilannya. Lipstik sangat
mungkin tertelan bersama air liur, makanan, dan minuman. Oleh karena itu,
jika lipstik Anda mengandung pewarna berbahaya, bisa berdampak buruk
(Zubaydabh et al., 2020).

Lip cream merupakan produk dengan tekstur semi padat. Sediaan lip
cream, seperti halnya sediaan dekoratif lainnya, terdiri dari bahan aktif yatu
zat warna dan bahan dasar. Saat membuat Lip Cream, sebaiknya berhati-

hati dalam memilih bahan yang akan digunakan agar terasa enak



dan aman saat digunakan dan saat diaplikasikan pada kulit bibir. Karena
kulit bibir tidak memiliki folikel rambut atau kelenjar keringat dan bersifat
sensitif, maka keamanan dan kenyamanan penggunaan harus diperhatikan
saat memilih bahan yang digunakan dalam produksi Lip Cream.
Penggunaan pewarna alami dalam formulasi lip cream merupaka salah satu
solusi karena dianggap lebih aman (Qosim, 2023).

Sebagian besar pewarna pada Lip Cream terbuat dari bahan sintetis
dan dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi dan alergi pada kulit.
Pewarna sintetis dapat bersifat karsinogenik dan beracun karena kandungan
logam beratnya. Logam berat tidak dapat dimusnahkan oleh sistem
pencernaan manusia dan diproses di dalam tubuh. Oleh karena itu,
diperlukan jenis pewarna lain, termasuk pewarna alami.Pewarna alami
sebagai alternatif pewarna sintetis yang tidak beracun, dapat dikembangkan
dan diperbarui, ramah lingkungan, dan mudah diolah salah satu contohnya
yaitu tumbuhan dan hewan merupakan sumber dari pewarna alami
( Miyarso et al., 2023).

Komponen utama tomat adalah likopen, sebuah molekul dengan
kemampuan antioksidan yang sangat kuat. Tomat juga mengandung
flavonoid, vitamin C, dan vitamin E, yang bertindak sebagai antioksidan.
Antioksidan yang terkandung dalam tomat dapat memerangi radikal bebas
yang dihasilkan oleh polusi dan radiasi sinar UV (Pujiastuti & Kristiani,
2019).

Karotenoid bertanggung jawab atas warna merah pada tomat. Salah
satunya adalah likopen (lycopene), juga dikenal sebagai alfa-karoten, yang
dapat ditemukan dalam tomat dan makanan merah lainnya dalam bentuk
karotenoid berwarna merah cerah. Untuk mengukur komponen dalam
ekstrak buah tomat, senyawa tersebut harus diidentifikasi terlebih dahulu
secara kualitatif menggunakan KLT. Setelah membuat krim bibir, sangat
penting untuk memeriksa sediaan, Kkhususnya uji organoleptis, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji daya oles, uji pH, dan uji
iritasi (Puspitaningrum, 2023).

Formulasi yang saya gunakan adalah buah tomat yang mana Tomat
adalah salah satu sumber produksi likopen terbaik. Kandungan likopen pada
tomat mentah kira-kira 30-200 mg/kg (Zaenal et al., 2020).
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Kosmetik adalah bagian penting dari kehidupan masyarakat saat ini.

Penggunaan kosmetik herbal dalam sistem perawatan tubuh telah
berkembang secara signifikan. Kosmetik adalah produk atau sediaan yang
dirancang untuk pemakaian luar pada tubuh manusia, wajah, gigi, dan
selaput lendir mulut, terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan, meningkatkan bau badan, dan memelihara atau

mempertahankan kondisi fisik yang baik (Gusti Alfi et al., 2021).

Bibir merupakan bagian dari wajah dan penampilannya
mempengaruhi persepsi estetika wajah. Bibir mengandung sejumlah kecil
keratinosit dan melanosit, yang berkontribusi signifikan terhadap
sensitivitas bibir.

Kerusakan yang paling umum terjadi adalah bibir pecah-pecah dan
kering. Bibir lebih rentan terhadap jamur dan bakteri dibandingkan area
kulit lainnya, sehingga paparan sinar matahari dalam waktu lama dapat
merusaknya.

Lapisan kulit bibir sangat halus sehingga memiliki karakteristik
berbeda dibandingkan bagian kulit lainnya. Oleh karena itu, dalam
menggunakan pewarna bibir sebaiknya memperhatikan bahan yang
digunakan terutama dalam memilih pewarna. Kini diketahui beberapa
merek pewarna bibir masih mengandung pewarna terlarang dan berbahaya
(Puspitaningrum, 2023).

Pada penelitian Qosim, (2023), tanaman tomat dapat dijadikan
sebagai pewarna alami karena mengandung senyawa likopen yang dapat
memberikan warna kuning hingga merah. Sehingga, ekstrak buah tomat
(Lycopersicon Esculentum L) dapat diformulasikan menjadi sediaan lip
cream untuk perawatan pada bibir (Qosim, 2023).

Hewan laboratorium atau hewan percobaan adalah hewan yang
diternakkan atau ditampung secara khusus untuk menunjang kegiatan
penelitian biologi. Penggunaan hewan laboratorium dalam penelitian
memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai mengenai berbagai
aspek fasilitas biologi yang berkaitan dengan penggunaan hewan
laboratorium di laboratorium (Intan & Khariri, 2020).

Maka dari itu hewan uji digunakan untuk mengetahui adanya iritasi
terhadap sediaan yang akan kita buat dan gunakan. Baik pada manusia

maupun pada hewan uji yang kita pilih untuk diujikan



Dengan menggunakan latar belakang atau uraian di atas, peneliti
akan melakukan studi tentang Formulasi sediaan Lip Cream dari Ekstrak
Buah Tomat (Lycopersicum Esculentum Mill) sebagai pewarna alami.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah zat warna dari ekstrak buah tomat (Lycopersicum
Esculentum Mill) dapat digunakan sebagai warna alami dalam sediaan
lip cream?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak buah tomat (5%, 10%, 15%)
dalam sediaan lip cream terhadap mutu sifat fisik dan efektivitas?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah ekstrak buah tomat (Lycopersicon Esculentum
Mill) dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam formulasi sediaan
Lip Cream.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak buah tomat (5%, 10%, 15%)
dalam sediaan lip cream terhadap sifat mutu sifat fisik dan efektivitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian tugas akhir ini, antara lain :
a. Bagi Institusi
1) Semoga bisa menjadi referensi teori terkhususnya untuk program
studi S1 Farmasi STIKES BCM Pangkalan Bun
2) Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang ingin
meneliti tentang formulasi dan iritasi lip cream ekstrak buah tomat
(Lycopersicon Esculentum Mill)
b. Bagi masyarakat
1) Membantu meningkatkan manfaat dari sumber daya alam
Indonesia terutama tanaman buah tomat (Lycopersicon Esculentum
Mill)
C. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, dapat menciptakan komposisi formula yang sesuai
dengan spesifikasi untuk memproduksi lip cream halal dengan
menggunakan ekstrak buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill)

sebagai pewarna bibir alami yang sesuai.



d. Bagi Universitas Dan Keilmuan
Dapat memberikan informasi mengenai cara membuat lip cream
dari buah tomat (Lycopersicum Esculentum Mill) sebagai kosmetik.
e. Bagi Masyarakat
1) Dapat digunakannya buah tomat (Lycopersicum Esculentum Mill)
menjadibahan aktif lip cream

2) Membuka pembudidayaan buah tomat (Lycopersicum Esculentum Mill)

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian

Judul jurnal Persamaan Perbedaan Hasil jurnal
Formulasi Sediaan Peneliti Perbedaan vyaitu pada Hasil yang diperoleh
Lip Cream dengan menggunakan jurnal ini peneliti formula  sediaan lip
Pewarna Alami metode yang menggunakan tanaman cream menggunakan
Ekstrak Buah sama dalam buah senduduk atau ekstrak buah senggani
Senggani pengambilan senggani, namun pada dengan hasil evaluasi
(Melastoma senyawa pada  penelitian saya karakteristik fisik seluruh
malabathricum L.) ~ tanaman yaitu menggunakan tanaman sediaan meliputi aroma
Khoiriyah ~ Anbar menggunakan  buah tomat bunga mawar,
Mufidah*, Febrina  metode (Lycopersicum konsistensi
Mahmudah, Laode = maserasi EsculentumL). semipadat, homogenserta

Rijai

dengan etanol
96%.

memiliki viskositas, daya
sebar, daya lekat, dan pH

yang memenuhi

persyaratan..
Formulasi dan Peneliti Perbedaan vyaitu pada Hasil uji organoleptik
Evaluasi Lip cream menggunakan  konsentrasi penambahan menunjukkan semua

Halal formulasi yang ekstrak untuk sediaan formula bertekstur semi
Menggunakan sama yang akan dibuat yaitu padat, memiliki aroma
Ekstrak Tomat dalam saya menggunakan mawar serta FO berwarna
(Lycopersicon pembuatan konsentrasi 5, 10 dan ,15 putih, F1 berwarnaoranye
esculentum  Mill) sediaan lip %. muda, F2  berwarna
Sebagai cream. oranye dan F3 berwarna
Pewarna Alami merah bata.

Abdul Qosim1,

Ginanjar Putri



Nastitil, Fidia
Rizkiah Inayatilahl
dan Nabilla Puspita
Ningrum1l

Formulasi Dan
Evaluasi Stabilitas
Fisik Sediaan Lip

Persamaan

pada

Perbedaan pada

penelitian ini yaitu pada

Hasil

menunjukkan

penelitian

bahwa

Balm Minyak penelitian ini tanaman yang digunakan, sediaan lip balm bewarna
Kemiri (Kukui Nut . - .
oil) menggunakan  pada jurnal ini jingga terang, beraroma
Gusti Alfi  uji yang sama menggunakan tanaman buah-buahan, dan tekstur
Anugrahl, Rise untuk menguji kemiri sedangkan yang lembut mudah
Desnital, Desy sediaan lip peneliti  menggunakan dioles.
Siska Anastasial cream. buah tomat, dan juga

pada  penelitian  ini

menggunakan uji iritasi

dengan mengujikan pada

hewan uji.
UJI EFEK IRITASI Persamaan Perbedaannya adalah  Hasil dari penelitian ini
PADA pada penelitin  pada  sediaan  yang dapat disimpulkan yaitu

PEMAKAIAN
KRIM EKSTRAK
KULIT BUAH
NANAS  (Ananas
comosus L)
TERHADAP
KELINCI
(Oryctolagus
cuniculus)

Sukirawati

ini
menggunakan
Hewan uji
yang sama
yaitu  kelinci
dan
menggunakn
penelitian  uji
iritasi pada
sediaan.

diujikan pada hewan dan
tanaman yang digunakan.
Peneliti ini menggunakan

tanaman kulit buah nanas

sedangkan saya
menggunakan  tanaman
buah tomat .

hasil uji efek iritasi pada

kelinci  albino  betina

menunjukkan bahwa
krim ekstrak kulit buah
nanas pada basis krim
lebih

menyebabkan efek iritasi

dominan

daripada krim

konsentrasi 2% dan 5%.




BAB VI
KESIMPULAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari formulasi, evaluasi dan uji iritasi
sediaan Lip Cream dari ekstrak buah tomat (Lycopersicum Esculentum Mill) sebagai
pewarna alami bibir, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Uji kestabilan Lip Cream berbahan ekstrak buah tomat menunjukkan hasil yang
stabil yang ditandai dengan tidak terjadi perubahan aroma, warna dan tekstur Lip
Cream, serta tetap stabil selama waktu yang lama. Hal ini ditandai dengan
stabilnya waktu. Untuk Uji homogenitas pada sediaan formulasi F2 (10%)
dinyatakan tidak homogen karena terdapat butiran kasar pada saat dioleskan ke
atas kaca preparat yang diamati secara visual, Lip Cream masuk dalam rentang
nilai pH fisiologis kulit bibir, yaitu 4,5 hingga 6,5 .

2. Keamanan formulasi Lip Cream dengan ekstrak buah tomat sebagai pewarna
alami pada kelinci tergolong “sangat mengiritasi ringan” (negligible) berdasarkan
uji iritasi primer. Hal ini ditandai dengan tidak adanya kemerahan atau
peningkatan volume cairan ekstraseluler selama periode 72 jam dan didiamkan

kembali selama 96 jam.

6.2 Saran
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat ekstrak buah tomat
dalam sediaan lain seperti Lipstik,lipbalm dan obat herbal. Dan disarankan untuk
penelitian lebih lanjut dapat menggunakan atau tidak menggunakan teknik selain
maserasi atau budidaya yang tidak menggunakan oven, sehingga hasilnya lebih

maksimal dan warnanya bisa lebih menarik.
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